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ABSTRAK  

Pandemi COVID-19 (SARS-CoV-2) memberikan dampak yang begitu besar kepada 

masyarakat di segala aspek bidang. Akibatnya, terjadi perubahan tatanan hidup di dalam 

masyarakat. Di era COVID-19, ada “volatilitas” yaitu tidak jelas kapan gelombang kedua dan 

ketiga pandemi akan melanda, dan ada “ketidakpastian” bahwa kemunculan dan penyebarannya 

tidak dapat diprediksi. Di dunia modern, pendidikan tinggi global menghadapi ketidakpastian 

karena globalisasi, penggunaan kontemporer teknologi dan VUCA yang menggambarkan 

lingkungan pendidikan yang kacau, bergejolak, dan berubah dengan cepat, yang merupakan 

new normal dalam pendidikan tinggi global. Metode penelitian yang digunakan adalah 

literature review atau studi literatur. Transformasi teknologi di bidang pendidikan memberikan 

fokus global, sehingga mengintensifkan keterkaitan global antar lembaga pendidikan. Karena 

komunikasi tatap muka menjadi sulit karena penyebaran COVID-19, kegiatan yang dianggap 

hanya mungkin secara offline diubah menjadi realitas virtual dan berkembang pesat ke berbagai 

bidang seperti pendidikan, perawatan medis, mode, dan pariwisata. Metaverse yang banyak 

berkembang di dunia pendidikan salah satunya adalah penggunaan Gather Town. Gather Town 

memberikan ruang untuk komunikasi sosial dan belajar yang baru. Karena pandemi COVID-

19 yang berkepanjangan, tidak mudah untuk mengadakan pembelajaran tatap muka langsung. 

Manfaat menggunakan GT untuk mempelajari keterampilan praktis, yang membutuhkan 

pembelajaran mandiri yang lebih terstruktur dengan umpan balik individual yang berkelanjutan 

 

Kata kunci: Covid-19; Era VUCA; Gather Town, Pendidikan 
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PENDAHULUAN  

Pandemi COVID-19 (SARS-CoV-2) memberikan dampak yang begitu besar kepada 

masyarakat di segala aspek bidang. Akibatnya, terjadi perubahan tatanan hidup di dalam 

masyarakat. Covid-19 ini menyebabkan adanya kebijakan pembatasan sosial dan work from 

home yang bertujuan mencegah penyebaran yang semakin signifikan. Kebijakan ini secara 

tidak langsung mendorong penerapan digitalisasi infrastruktur sosial yang cepat. Ditambah lagi 

dengan adanya society 5.0 yang mempercepat perluasan kognisi manusia dan fungsi fisik, 

seperti serta konstruksi dan pemanfaatan data besar yang mulus dalam hubungannya dengan 

digitalisasi infrastruktur sosial. Namun, beberapa orang mungkin tidak dapat beradaptasi 

dengan baik terhadap digitalisasi sistem sosial yang cepat. Lebih lanjut, digitalisasi lingkungan 

sosial tidak hanya terkait dengan domain kesehatan mental, tetapi juga pertanyaan tentang 

kesiapan eksistensial bagaimana masyarakat beradaptasi dengan New Normal (Hendrarso, 

2020). Secara khusus, sejumlah orang mungkin memiliki masalah kesehatan mental karena 

"tekanan teknologi" (Suarez, dkk., 2021) terkait dengan perubahan cepat dalam sistem sosial 

dalam proses digitalisasi infrastruktur sosial. Selain itu, stres karena masalah terkait COVID-

19 pada awalnya dapat menjadi traumatis bagi sebagian orang dan menyebabkan kecemasan 

kronis atau gangguan tidur.  

Stres kronis ini juga dapat menyebabkan orang terjerumus ke dalam penyalahgunaan 

alkohol dan ketergantungan obat. Disisi lain, saat kita akan beralih ke era pasca-COVID-19, 

orang dapat mengembangkan perasaan campur aduk antara lega dan bersyukur sebagai 

penyintas, atau frustrasi, kemarahan, dan ketidakpercayaan atas masalah terkait COVID-19. 

Akan ada juga orang yang dapat memperoleh pertumbuhan pribadi dan spiritualitas saat mereka 

mengatasi jenis tekanan ini melalui ketahanan mental mereka sendiri (Dave, 2019). Di era 

COVID-19, ada “volatilitas” yaitu tidak jelas kapan gelombang kedua dan ketiga pandemi akan 

melanda, dan ada “ketidakpastian” bahwa kemunculan dan penyebarannya tidak dapat 

diprediksi. Selain itu, pandemi COVID-19 bersifat “kompleks” karena tidak semua jalur 

penularan dapat dilacak, dan karena sebagian besar infeksi berupa infeksi subklinis, gejalanya 

“ambigu” dan penanggulangannya tidak langsung. Dengan demikian, isu terkait COVID-19 

memang “VUCA” itu sendiri (Ansell., 2017) yang mulai digunakan dalam industri bisnis pada 

tahun 2010-an untuk menggambarkansituasi seperti “Sulit untuk memprediksi masa depan 

karena lingkungan sosial yang berubah dengan cepat”.  

Oleh karena itu, pandemi global COVID-19 akan memaksa masyarakat umum untuk 

mempelajari pola pikir era “VUCA”. Wabah pandemi COVID-19 mewujudkan dunia 

pamungkas “VUCA”, dan cara hidup di era VUCA merupakan dasar dari strategi untuk 

menghadapi masalah COVID-19. Lebih jauh lagi, karena ekonomi riil dan kesehatan mental 

individu terkait erat, dampak pandemi terhadap ekonomi riil tidak dapat diabaikan. Apalagi, 

pandemi COVID-19 adalah pertempuran jangka menengah hingga panjang melawan “musuh 

tak terlihat”. Dengan demikian, akan menguji kemampuan masyarakat untuk beradaptasi 

dengan perubahan sosial yang irreversible menuju New Normal. Di dunia modern, pendidikan 

tinggi global menghadapi ketidakpastian karena globalisasi, penggunaan kontemporer 

teknologi dan VUCA yang menggambarkan lingkungan pendidikan yang kacau, bergejolak, 

dan berubah dengan cepat, yang merupakan new normal dalam pendidikan tinggi global (Zhao, 
2015). Faktor eksternal ini membutuhkan global institusi pendidikan tinggi untuk merespon 

dengan cepat terhadap perubahan (Fitria, 2021). Secara kolektif, mereka juga membutuhkan 

institusi untuk mengantisipasi perubahan dan beradaptasi dengan mereka dengan cepat dan 

efisien dengan memiliki strategi dan praktik yang efektif (Elkington, 2018). 
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METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah literature review atau studi literatur. Cara 

memperoleh data perpustakaan dan penelitian yang objek kajiannya dipelajari melalui 

informasi perpustakaan disebut sebagai penelitian semacam ini. Jurnal ilmiah, buku, 

ensiklopedia, surat kabar, majalah, dan dokumen yang mengkaji atau kritis meninjau 

pengetahuan, ide, atau, temuan yang terkandung dalam sastra, sastra berorentasi akademis, dan 

merumuskan kontribusi teoretis dan metodologisnnya untuk topik tertentu adalah contoh. 

Tinjauan literatur adalah disusun dengan melakukan penelusuran yang berkaitan dengan 

penelitian subjek.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pasca Covid-19 & Era Vuca 

VUCA; volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas, ambiguitas, istilah yang diciptakan 

untuk dunia militer juga menggambarkan dunia pendidikan tinggi global saat ini (Sahrul dkk, 

2021). Pemimpin perguruan tinggi di dunia VUCA harus menjadi aktivis dan inovatif di mana 

faktor kerja seperti kemampuan beradaptasi dan fleksibilitas diperlukan (Beabout, 2012). 

Pemimpin VUCA menghadapi masalah sosial, keuangan, manajemen, dan kepemimpinan 

(Chawla & Lenka, 2018). Pemimpin VUCA perlu membangun kapasitas organisasi melalui 

teori dan penerapan kepemimpinan dan manajemen baru di mana mereka harus memahami 

gagasan masyarakat yang sering bertentangan tentang kesetaraan, kesetaraan, produktivitas, 

dan keragaman (McClure & Williams, 2021). Selain itu, perubahan teknologi yang cepat 

bersifat konstan dan ambiguitas merajalela seiring dengan meningkatnya mandat (Bawany, 

2016). Di dunia VUCA yang sepi dan menuntut ini, para pemimpin pendidikan tinggi global 

dunia dibombardir dengan tuntutan untuk meningkatkan produktivitas sambil menurunkan 

biaya; membangun infrastruktur dan kapasitas teknologi untuk melayani pelanggan global; dan 

meningkatkan pendaftaran untuk meningkatkan citra institusi (Elkington, 2018; Prensky, 

2014). 

Definisi VUCA 

a. Volatilitas 

Volatilitas mengacu pada turbulensi, atau hal yang tidak terduga, yang telah 

meningkat selama tiga puluh tahun terakhir dengan peningkatan yang sesuai dalam 

intensitas dan lamanya peristiwa (Beabout, 2012). Ada beberapa faktor tambahan yang 

turut menambah peningkatan turbulensi di dunia pendidikan tinggi global antara lain: 

kebangkitan ekonomi digital, konektivitas, kebijakan liberalisasi perdagangan di 

seluruh dunia, peningkatan persaingan dan inovasi global (Casey, 2014). Di abad kedua 

puluh satu, volatilitas telah menggeser misi pendidikan tinggi global untuk memastikan 

bahwa setiap orang akan mampu beradaptasi dengan perubahan di pasar tenaga kerja 

global dan terus dapat dipekerjakan (Ansell, 2017). Pendidikan tinggi telah mengalami 

munculnya perguruan tinggi tambahan baik dalam bentuk universitas nirlaba atau 

universitas lain di pasar yang menurunkan permintaan kelas dan telah membawa 

peningkatan volatilitas ke pasar yang sebelumnya stabil (Casey, 2014). 

b. Ketidakpastian 
Ketidakpastian, atau tidak adanya prediktabilitas baik dalam masalah maupun 

peristiwa dan kurangnya stabilitas tidak memungkinkan para pemimpin untuk melihat 

ke masa lalu sebagai panduan dalam cara memprediksi peristiwa di masa depan 

(Richardson dkk, 2013). Sebagai contoh, pengurangan anggaran telah menyebabkan 

hilangnya fakultas dan momok meningkatnya tuntutan kinerja untuk keberhasilan 

siswa. Barret (2017) menunjukkan bahwa volatilitas menciptakan situasi di mana 

meskipun kurangnya informasi; penyebab mendasar peristiwa dan efeknya diketahui. 
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Oleh karena itu perubahan itu mungkin tetapi tidak selalu diberikan. Contohnya adalah 

universitas yang menurunkan biaya kuliahnya untuk menarik lebih banyak mahasiswa. 

c. Kompleksitas 

Organisasi pendidikan tinggi global di abad kedua puluh satu harus mengelola 

kompleksitas yang sangat besar (Fitria, 2021). Tiga domain administrasi sangat penting 

untuk keberhasilan: (1) Organisasi pendidikan tinggi global semakin kurang otonom; 

(2) lingkungan organisasi pendidikan tinggi global semakin kompleks; dan, (3) 

organisasi pendidikan tinggi global semakin bergantung pada teknologi (Lemoine & 

Richardson, 2019). Kompleksitas dapat dikatakan menciptakan ketidakpastian karena 

banyaknya kemungkinan interaksi dan hasil (Arena & Uhl-Bien, 2016; Hazy & 

Backstrom, 2014). Contohnya termasuk peraturan dan regulasi untuk pendidikan tinggi 

di luar negeri atau bahkan negara bagian dengan hukum dan peraturan unik mereka 

sendiri, nilai budaya, atau peraturan pendidikan (Stafford & Taylor, 2016). 

d. Ambiguitas 

Ambiguitas telah ditentukan sebagai ketidakjelasan yang melingkupi suatu 

peristiwa dan maknanya, atau penyebab di balik terjadinya hal-hal yang tidak jelas dan 

sulit dipahami. Ambiguitas dalam VUCA dapat dikonseptualisasikan sebagai 

ketidakmampuan untuk secara akurat mengidentifikasi ancaman dan peluang sebelum 

menjadi kehancuran. Tidak ada preseden, jadi para pemimpin menghadapi “unknown 

unknowns” (hal.27). Sejumlah besar data menyebabkan kurangnya kejelasan yang 

mengakibatkan pendekatan bertahap untuk pemecahan masalah, gagal untuk mengatasi 

penyebab mendasar yang lebih besar yang mendasari masalah yang terlihat. Sebagai 

contoh, tantangan kembar dari peningkatan biaya teknologi informasi dan kebutuhan 

untuk menghindari keusangan teknologi menakutkan bagi universitas global di dunia 

VUCA (Hackett, Lemoine, & Richardson, 2017). 

 

Pengaruh Era Vuca terhadap Pendidikan 

Di era globalisasi semua mengalami perkembangan utamanya bidang pendidikan, siswa 

terbiasa dengan akses instan, kapan saja, di mana saja, untuk belajar dan berbagi (Cheng, 2016). 

Dunia pendidikan dituntut untuk memberikan pembelajaran menarik bagi peserta didik yang 

harus menyeimbangkan tantangan sekolah dan kehidupan (Brabazon, 2017). Sekolah harus bisa 

menggunakan teknologi sebagai salah satu sarana utama untuk memulai dan mempertahankan 

kontak dengan populasi siswa yang beragam dan berubah yang mencari pembelajaran di mana 

saja, kapan saja (Zhao, 2015). Perubahan dalam pengajaran didorong oleh dua kekuatan 

ekonomi: pemasaran kepada calon siswa baru dan kompetisi untuk merekrut, menerima, dan 

mempertahankan siswa yang sama (Kemp, 2016). Seruan untuk akuntabilitas dan kemampuan 

beradaptasi menjangkau hingga ke aula institusi elit (Nicotea & Petel, 2016).  

Penerimaan, retensi dan persiapan siswa telah menjadi kata-kata yang menarik selama 

sepuluh tahun terakhir. Oleh karena itu, sekolah mencari cara untuk memperluas pasar mereka 

dan meningkatkan retensi siswa yang diterima (Pearse, 2017). Kedua masalah ini sedang 

ditangani oleh penggunaan teknologi untuk pembelajaran. Informasi yang dimediasi secara 

digital dan data yang didistribusikan secara elektronik telah berubah, dan akan terus berubah, 
bagaimana instruksi dirancang dan disampaikan, bagaimana hasil akademik diukur, dan 

bagaimana pembelajaran itu sendiri dipahami, diwakili, dan dipelajari (Qureshi & Nair, 2015). 

Peningkatan pembelajaran online telah menjadi pendorong baru dalam mengubah pembelajaran 

pendidikan (Ossiannilsson, 2018). Akibatnya, sekolah harus mau mengubah dan menggunakan 

bentuk teknologi baru untuk menjangkau pelajar dan menjadi fasilitator pembelajaran, bukan 

penyalur data (Nicotra & Patel, 2016).  
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Siswa saat ini telah tumbuh dengan teknologi dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

komputer, ponsel, game online, dan media sosial. Oleh karena itu, mereka mengharapkan 

beberapa teknologi dalam segala hal yang mereka lakukan. Siswa yang paham teknologi ini 

sering menggabungkan pekerjaan penuh waktu dengan studi paruh waktu; yang disebut sebagai 

siswa pencari nafkah (Muharlisiani, 2018). Pertimbangan keuangan menuntut pengajaran yang 

berkualitas bagi siswa yang akan dipekerjakan di pasar yang semakin kompetitif (Nicotra & 

Patel, 2016). Selalu sebelumnya, mengajar melibatkan pemberian pengetahuan dan mengajar 

siswa untuk berpikir. Saat ini tenaga pendidik diminta untuk melakukan perubahan paradigma; 

mereka diminta untuk mengajar siswa berpikir, tetapi alih-alih memberikan pengetahuan, 

mereka sekarang harus membantu siswa memahami di mana dan bagaimana menemukan 

pengetahuan, paling sering menggunakan teknologi (Baltaci & Balci, 2017). Sistem pendidikan 

pernah menjadi titik akses untuk informasi dan pengetahuan baru, sekarang internet dan 

teknologi jejaring sosial menawarkan sumber daya yang tak tertandingi sehingga informasi dan 

pengetahuan yang diperoleh di ruang kelas tampak usang (Fenwick & Edwards, 2016). Dengan 

demikian, fokusnya harus pada fleksibilitas, pembelajaran dan pengembangan pengetahuan 

baru, bukan solusi khusus. Dalam dorongan untuk menjadi kompetitif secara global, sebagian 

besar universitas, besar dan kecil, menghadapi tantangan globalisasi dan VUCA melalui 

pembelajaran dengan teknologi (Pearse, 2017). 

 

Pengaruh Teknologi di Dunia Vuca 

Teknologi mengantarkan era baru dalam pendidikan dan menyediakan keterhubungan 

global yang merestrukturisasi kehidupan pendidikan, sosial, ekonomi, dan budaya (Qureshi & 

Nair, 2015). Memahami teknologi informasi dan komunikasi baru sangat penting bagi 

administrator sistem pendidikan tinggi dari perspektif lokal, nasional dan global (Poernomo, 

2020). Transformasi teknologi di bidang pendidikan memberikan fokus global, sehingga 

mengintensifkan keterkaitan global antar lembaga pendidikan (Richardson, 2016). Meskipun 

teknologi belum menciptakan universitas internasional, tetapi semuanya terkena dampak 

konseptual dan realistis dari globalisasi, baik dari segi pendidikan (pengajaran) maupun sumber 

daya (siswa). Teknologi bukanlah fenomena universal yang konsisten, tetapi dapat bervariasi 

sesuai dengan kebutuhan manajemen, kebijakan, dan pemerintah (Dennis, 2018). Memperluas 

jaringan teknologi secara terus-menerus berdasarkan internet pita lebar dan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) lainnya, menciptakan bentuk-bentuk baru dari asosiasi manusia antar-

subjektif, dengan skala dan fleksibilitas yang belum pernah ada sebelumnya, yang mencakup 

kota dan negara dengan budaya dan tingkat perkembangan ekonomi yang beragam (Dave, 

2019). Aplikasi umum juga memungkinkan transfer data kompleks yang penting untuk 

produksi intensif pengetahuan (Doyle & Brady, 2018). Standar pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan tinggi global telah digambarkan oleh organisasi dan lembaga akreditasi. Namun, 

standar tersebut tidak selalu diterapkan secara konsisten (Fenwick & Edwards, 2016).  

Ketika teknologi menjadi lebih kuat, lebih cepat, dan lebih murah, ada kebutuhan yang 

lebih besar untuk menekankan pemanfaatan teknologi yang efektif dan efisien dan lebih sedikit 

kebutuhan untuk menekankan fitur teknis dan praktis. Fokus teknologi harus mengembangkan 
kemampuan dan kapasitas belajar daripada akumulasi seperangkat keterampilan, menciptakan 

kebutuhan yang memastikan siswa mampu menerapkan pembelajaran daripada mengumpulkan 

simpanan pengetahuan: mengetahui bagaimana daripada mengetahui apa (Baltaci & Balci, 

2017). Seiring berkembangnya teknologi, dunia telah berubah dalam kaitannya dengan 

teknologi, dan pendidikan tinggi berkembang menuju platform penyampaian, informasi, dan 

akomodasi global untuk memenuhi dinamika perubahan ekonomi global (Chawla & Lenka, 

2018). Akibatnya, para pemimpin pendidikan tinggi global harus fokus pada jaminan kualitas 
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untuk aplikasi dan pemanfaatan teknologi daripada melanjutkan krisis yang dibentuk oleh 

akuisisi teknologi (Doyle & Brady, 2018). 

Globalisasi dan menjamurnya teknologi digital sangat cepat selama dekade terakhir. 

Teknologi saat ini jelas menyediakan sarana untuk memperoleh lebih banyak informasi dengan 

efisiensi lebih dari sebelumnya. Data dan informasi lebih mudah tersedia dan lebih cepat 

diakses saat ini, tetapi bukan berarti lebih banyak digunakan. Metode pembelajaran yang 

berkembang dan perluasan kegiatan e-learning memungkinkan peserta didik untuk mengakses, 

membuat, dan membuat ulang konten (Nicotra & Patel, 2016). Dengan meningkatnya tantangan 

globalisasi, dan teknologi yang berkembang, pemikiran ulang dan restrukturisasi dalam hal cara 

mengajar diperlukan untuk pendidikan tinggi di dunia VUCA ini (Zajda, 2015). Selama dekade 

terakhir, inovasi teknis telah mengubah keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

berhasil di tempat kerja dan masyarakat, terutama dengan pembelajaran online. Akibatnya, 

mempersiapkan individu yang terdidik secara teknis dan terampil adalah kepentingan ekonomi 

yang besar dalam masyarakat global dan membutuhkan perhatian yang signifikan dari pendidik 

dan pengusaha (Bayulgen, 2020). Institusi pendidikan tinggi global di seluruh dunia memberi 

siswa pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk berfungsi dalam masyarakat global 

dengan beragam manfaat dan tantangan (Doyle & Brady, 2018).  

 

Pengenalan Gather Town 

Gather Town adalah alat berbaur yang memungkinkan pengguna untuk berbicara 

dengan peserta konferensi lainnya dalam kelompok atau secara pribadi selama konferensi, 

terutama selama istirahat. Itu diakses oleh browser web (disarankan Chrome) yang tidak 

memerlukan instalasi atau pendaftaran. Ketika pengguna pergi ke Kota Kumpul, mereka harus 

terlebih dahulu memasukkan pengguna beri nama dan pilih avatar sebelum pengguna dapat 

memulai. Jika ruang virtual di Zoom disebut Ruang, di Kota Berkumpul disebut Ruang. Ruang 

atau ruang virtual ini akan berbentuk peta 2D dengan tampilan 8 bit. Tampilan Gather Town 

bisa dilihat di gambar 1. 

 

Gambar 1. Template di Gather Town 

 

Ada berbagai map, mulai dari situasi rumah, ruang rapat, ruang kelas, taman, aula, dan 

masih banyak lagi. Pengguna juga dapat membuat folder mereka dengan ide-ide kreatif. Selain 

peta, Space juga menampilkan panggilan video peserta dalam kotak kecil di bagian atas layar. 

Pengguna dapat mematikan atau menghidupkan kamera dan mikrofon. Selain itu, ada tab 

obrolan di sudut kiri bawah layar di mana pengguna dapat mengobrol dengan semua peserta 

atau pengguna dapat mengobrol secara pribadi. Semua pengguna Gather Town juga dapat 

berbagi dokumen melalui Google Documents untuk berkolaborasi dalam tugas atau pekerjaan. 
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Selain itu, pengguna dapat menyisipkan tautan video YouTube dan Twitch yang dapat ditonton 

bersama. Tampilan Pengguna Gather Town bisa dilihat di gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Gambar Pengguna di Gather Town 

 

Gather Town sendiri merupakan aplikasi online yang dapat digunakan untuk membuat 

pertemuan online menjadi lebih menyenangkan dan menarik. Gather Town sendiri bisa 

digunakan secara gratis dan bisa dikustomisasi secara gratis, sayangnya aplikasi ini hanya bisa 

menampung 25 orang, dan selebihnya akan ada harga yang harus dibayar untuk 

menggunakannya. Gather Town mengenakan biaya tambahan sebesar US$1 per pengguna 

untuk paket Town. Sedangkan 2 dollar AS per pengguna untuk paket City dan 3 dollar AS 

untuk paket Metropolis. Perbedaan antara setiap paket terletak pada area space atau ruang 

virtual yang disediakan, serta semakin banyak objek tambahan yang dapat digunakan.  

Seperti pada konferensi dunia nyata atau pertemuan lainnya, pengguna dapat dengan 

mudah memulai dan mengakhiri percakapan dan obrolan sampingan, atau kembali ke 

pembicara utama. Daripada diantar ke ruang rapat Zoom, kita cukup mengantar pengguna 

online ke meja dan kursi, duduk, dan memulai diskusi di Gather Town. Gather Town memiliki 

beberapa lingkungan virtual pra-bangun yang ditargetkan untuk pendidik - ada pengaturan 

ruang kelas yang telah dibangun sebelumnya, pengaturan kampus umum, asrama, quad, lab. 

Ada juga representasi virtual dari kampus MIT dan Carnegie Mellon, secara khusus, atau 

pengguna dapat membuatnya sendiri. Dalam lingkungan pengguna, Gather Town 

memungkinkan pengguna untuk menambahkan komponen dan alat virtual ke ruang virtual 

pengguna, seperti papan tulis, podium, atau aliran video, untuk lebih meniru pengaturan ruang 

kelas atau konferensi. Tampilan Interaksi di Gather Town bisa dilihat di gambar 3. 
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Gambar 3. Gambar Interaksi di Gather Town 

 

 

Potensi Gather Town di Lingkungan Pendidikan 

Kegilaan metaverse baru-baru ini telah dimulai lagi, sesuai dengan transisi ke 

masyarakat yang tidak bijaksana karena pandemi COVID-19. 4 jenis metaverse yang ada adalah 

augmented reality, lifelogging, mirror world, dan virtual reality mempercepat pemanfaatan 

metaverse saat berkembang menjadi jenis layanan konvergensi baru. Ini juga meruntuhkan 

batas antara jenis metaverse ini. Karena komunikasi tatap muka menjadi sulit karena 

penyebaran COVID-19, kegiatan yang dianggap hanya mungkin secara offline diubah menjadi 

realitas virtual dan berkembang pesat ke berbagai bidang seperti pendidikan, perawatan medis, 

mode, dan pariwisata. Metaverse yang banyak berkembang di dunia pendidikan salah satunya 

adalah penggunaan Gather Town. Gather Town memberikan ruang untuk komunikasi sosial 

dan belajar yang baru. Karena pandemi COVID-19 yang berkepanjangan, tidak mudah untuk 

mengadakan pembelajaran tatap muka langsung. Selain itu, Gather town memberikan 

pengalaman baru dan imersi tinggi melalui virtualisasi  karena sebagai alternatif untuk 

mengatasi keterbatasan kelas online dan jarak jauh berbasis 2D yang ada. Hal ini dapat 

memberikan nilai pengalaman yang berbeda dari era internet saat ini karena penggunaan 

berbagai teknologi yang kompleks. Pendidikan berbasis metaverse yang di aplikasikan melalui 

gather town memungkinkan penggunaan ruang dan data tak terbatas dan memiliki keuntungan 

memungkinkan interaksi pada tingkat pendidikan tatap muka. 

 

Keterbatasan Gather Town di Dunia Pendidikan 

Gather Town telah memungkinkan "hubungan sosial" pengguna dengan menyediakan 

tempat di mana orang-orang dengan hobi dan minat dapat berkumpul dan berkomunikasi 

bahkan di bawah batasan dunia nyata seperti "jarak sosial" dalam menanggapi pandemi 

COVID-19. Namun, koneksi sosial di metaverse ini lebih lemah daripada interaksi di dunia 

nyata. Selain itu, pelanggaran privasi juga merupakan masalah yang perlu diperhatikan dalam 

aktivitas sosial di metaverse, di mana berbagai informasi yang tidak dihasilkan dalam interaksi 

dunia nyata dikumpulkan dan diproses secara real-time.  

 

KESIMPULAN  

VUCA menggambarkan dunia pendidikan saat ini yang beroperasi di pasar global 

seringkali tanpa misi yang jelas. Dunia VUCA tidak akan hilang karena teknologi berkembang 

lebih cepat dan dunia benar-benar menjadi pasar global. Perubahan di dunia VUCA tanpa henti 

dan lingkungan terus berubah. Di dunia modern, pendidikan tinggi global menghadapi 

ketidakpastian karena globalisasi, penggunaan kontemporer teknologi dan VUCA yang 

menggambarkan lingkungan pendidikan yang kacau, bergejolak, dan berubah dengan cepat, 
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yang merupakan new normal dalam pendidikan tinggi global. Siswa dan tenaga pendidik 

dituntut untuk beradaptasi dengan teknologi yang ada. Banyak aplikasi konferensi video seperti 

Zoom Meeting, Google Meet, YouTube, Google Classroom. dan Microsoft Teams adalah 

beberapa opsi yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. Namun, 

metode ini seringkali menjadi pilihan utama bagi siswa/peserta didik. Namun, pendidik/guru 

dapat memilih untuk melakukan pembelajarannya dengan menggunakan alternatif platform 

pembelajaran online lainnya seperti dengan menggunakan Gather Town. Manfaat 

menggunakan GT untuk mempelajari keterampilan praktis, yang membutuhkan pembelajaran 

mandiri yang lebih terstruktur dengan umpan balik individual yang berkelanjutan 
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